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ABSTRAK 

Trend bouquet sedang ramai digunakan pada momen hari kelulusan atau wisuda sebagai 

simbol dari komunikasi. Penggunaan  bouquet membutuhkan komunikasi interpersonal agar 

makna bouquet sebagai simbol komunikasi dapat dipahami tetapi bagaimana komunikasi 

interpersonal tersebut menjadi efektif maka penelitian ini hadir dengan tujuan memberikan 

informasi tentang seberapa besar pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal pada 

produk bouquet.  Metode  penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif korelasional. Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan 

kuesioner, wawancara dan observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah wisudawan 

angkatan ke-30 di Universitas Mathla’ul Anwar Banten yang berjumlah 560 populasi dan 

sampel yang digunakan adalah 85 responden dengan menggunakan teknik sampel 

probability sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana, uji 

koefisien determinasi serta uji hipotesis. Pengukuran hasil penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan penilaian penafsiran menggunakan WMS (weight mean score). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan dalam efektivitas 

komunikasi interpersonal pada bouquet. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik pada 

analisis regresi linear sederhana menghasilkan koefisien regresi pada variabel (X) sebesar 

0,209 menyatakan bahwa setiap mengalami peningkatan sebesar 1% maka akan 

menyebabkan peningkatan pada variabel (Y) sebesar 0,209. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y adalah positif. 

Kata Kunci: Bouquet, Komunikasi Interpersonal, Efektivitas Komunikasi Interpersonal. 

 

 

PENDAHULUAN  

Komunikasi memegang peranan penting dalam melakukan berbagai 

aktivitas, tanpa komunikasi maka interaksi antara satu orang dengan orang lain 

tidak akan berjalan dengan baik. Dalam dunia akademis, komunikasi yang sering 

terjadi ialah komunikasi interpersonal, seperti komunikasi antar dosen dengan 
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mahasiswa ataupun mahasiswa dengan mahasiswa lainnya. Menurut  Mulyana 

(2017) komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar manusia secara tatap 

muka, yang memungkinkan pesertanya menangkap reaksi orang lain dengan 

langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal maupun 

nonverbal merupakan kebutuhan yang fundamental bagi kehidupan manusia, 

namun sebuah komunikasi hanya akan efektif jika memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu. Menurut DeVito (2013) terciptanya efektivitas komunikasi interpersonal 

jika mengandung 6 unsur, keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap 

mendukung (supportiveness), rasa positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 

  Dewasa ini penggunaan rangkaian bunga atau biasa disebut bouquet bunga 

sedang marak  dijadikan pilihan hadiah pada momen hari kelulusan atau wisuda 

dikalangan para mahasiswa. Penggunaan bouquet ini mereka ibaratkan sebagai 

simbol dari komunikasi.  Merati  (2022) menyebutkan bahwa Bouquet merupakan 

karya seni yang bermuatan simbol. Disebutkan dalam KBBI bahwa bouquet 

merupakan seni merangkai bunga. Seiring perubahan zaman dan budaya, saat ini  

bouquet bukan hanya rangkaian sekumpulan bunga tetapi berinovasi menjadi 

rangkaian barang idaman yang dipadukan dengan bunga. 

Menurut Sobur (2019) simbol merupakan suatu rangsangan yang 

mengandung makna dan nilai yang dipelajari bagi manusia dan respon manusia 

terhadap simbol. Penggunaan simbol dalam komunikasi bertujuan agar pesan yang 

disampaikan dapat sepenuhnya ditangkap oleh penerima pesan.  Sobur juga 

menjelaskan bahwa simbol merupakan sesuatu yang inheren dengan kehidupan 

manusia bahkan merupakan penggerak dari kehidupan itu sendiri. 

Trend penggunaan bouquet menjadi semakin ramai digunakan pada musim 

perayaan kelulusan mahasiswa atau wisuda. Momen wisuda menjadi berkah bagi 

para perajin buket di kabupaten Pandeglang. Hal ini berarti terdapat lonjakan 

permintaan bouquet pada momen wisuda. Kabupaten Pandeglang merupakan salah 

satu daerah yang terletak di ujung barat pulau Jawa yang termasuk ke dalam 

provinsi Banten. Di kabupaten Pandeglang terdapat beberapa perguruan tinggi, 
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namun hanya ada satu perguruan tinggi yang sudah berstatus sebagai universitas 

dan masuk kedalam top ranking nasional, Kabupaten Pandeglang hanya ada satu 

kampus yang berhasil lolos top ranking nasional yaitu universitas Mathla’ul Anwar 

(UNMA) Banten (Sari, 2023). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

simbol Bouquet terhadap komunikasi  di kalangan mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Menurut (Creswell, 

2014) metode penelitian korelasional adalah metode penelitian dengan 

menggunakan metode statistik yang mengukur pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari penggunaan bouquet 

sebagai simbol komunikasi (X) terhadap efektivitas komunikasi interpersonal (Y). 

Menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22.  

Pengumpulan data pada penelitian ini menekankan pada adanya populasi dan 

teknik penarikan sampel, menggunakan kuesioner untuk pengumpulan datanya, 

didukung dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian ini diambil dari wisudawan ke-30 Universitas Mathla’ul Anwar (UNMA) 

Banten. Teknik sampel yang digunakan adalah probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016). Jenis 

desain sampel yang akan digunakan peneliti berupa simple random sampling, 

Sugiyono (2016) menyebutkan bahwa simple random sampling merupakan 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan 

strata dalam populasi tersebut. Peneliti menggunakan rumus slovin untuk 

menghitung ukuran sampel. 
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Keterangan: 

n =  Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e2= Error tolerance (presentase kesalahan 10%) 

Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian antara lain: 

Diketahui: N = 560 

e=10% 

 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebagian dari jumlah wisudawan ke-

30 di Universitas Mathla’ul Anwar Banten, yang berjumlah 560 orang. 

  
   

           
 

  
   

            
 

  
   

     
 

                  

Berdasarkan hasil penarikan sampel dengan menggunakan rumus tersebut 

maka jumlah sampel yang digunakan adalah 84,8 responden dan dibulatkan 

menjadi 85 responden.  Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan skala likert, menurut  Sugiyono  (2016) skala likert digunakan untuk 

mengukur perilaku, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu fenomena tertentu. Skala ini disusun dengan gradasai dari sangat 

positif sampai negatif.  
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Tabel 1. Bobot nilai skala Likert 

Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 5 

Setuju 4 4 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 2 

Sangat Tidak Setuju 2 1 

Sumber: Sugiyono, 2016. 

Pembuatan analisa data pada penelitian ini menggunakan rumus dari Sugiyono  

(2016), dalam menentukan perolehan angka kriteria penafsiran dengan interval 

penafsiran seperti ini disebutkan di atas dengan rumus sebagai berikut : Keterangan 

: 

M = Mean/kriteria penilaian rata-rata 

∑  = Penjumlahan 

f   = Frekuensi jumlah responden  

x   = Pembobotan skala nilai (skor) 

N = Jumlah responden 

Penelitian ini skala pengukuran menggunakan rumus weight mean score (WMS), 

penafsiran hasil jawaban berdasarkan weight mean score (WMS) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Penafsiran hasil jawaban berdasarkan WMS 

Bobot Nilai Skala Kriteria Penilaian 

5 4,21-5,00 Sangat Baik 

4 3,41-4,20 Baik  

3 2,61-3,40 Cukup Baik 

2 1,81-2,60 Kurang Baik 

1 1,00-1,80 Tidak Baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rekapitulasi Operasional Variabel pada variabel x adalah sikap verbal, perilaku 

non verbal, dan makna sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Rekapitulasi Variabel (X) Penggunaan Bouquet Sebagai Simbol Komunikasi 

 

No Indikator Rata-rata 
Kriteria 

Penafsiran 

1 Sikap Verbal 4,08 Baik 

2 Perilaku Nonverbal 4,31 Sangat Baik 

3 
Makna yang telah 

disepakati bersama 

4,23 Sangat Baik 

 
Rata-Rata 4,21 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil penelitian variabel (X) mengenai 

penggunaan bouquet sebagai simbol komunikasi menunjukan bahwa nilai rata-rata 

dari tanggapan responden yaitu sebesar 4,21 berada dalam penafsiran sangat baik 

dengan nilai tertinggi pada indikator perilaku nonverbal sebesar 4,31 berada dalam 

penafsiran sangat baik. Hal ini berarti wisudawan ke-30  di Universitas Mathla’ul 

Anwar Banten sering menggunakan bouquet sebagai simbol komunikasi nonverbal.  

Pada variabel y terdiri dari keterbukaan, empati, sikap, rasa positif dan kesetaraan. 

Hal ini menunjukan bahwa komunikasi yang ditampakkan jelas dan memiliki nilai 

dan sikap yang diterima. Adapun nilai terlukiskan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Rekapitulasi Variabel (Y) Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

 

No Indikator Rata-rata Kriteria Penafsiran 

1 Keterbukaan (Oppennes) 3,94 Baik 

2 Empati (Empathy) 4,46 Sangat Baik 

3 Sikap Mendukung 

(Supportiveness) 

4,44 Sangat Baik 

4 Rasa Positif 

(Positiveness) 

4,49 Sangat Baik 

5 Kesetaraan (Equality) 4,64 Sangat Baik 

 Rata-Rata 4,39 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden pada variabel efektivitas 

komunikasi interpersonal (Y) pada Tabel 4  dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 

tanggapan wisudawan ke-30 UNMA Banten mengenai pernyataan dari variabel Y 

bernilai sebesar 4,39 yang berada dalam penafsiran sangat baik, dengan nilai 

tertinggi sebesar 4,64 berada dalam penafsiran sangat baik pada indikator 

kesetaraan (equality) yang artinya responden menyetujui jika faktor efektifnya 

komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh faktor kesetaraan (equality). Komunikasi 

interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara artinya antara komunikan 

dan komunikator harus ada pengakuan secara diam-diam bernilai dan berharga dan 

bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk diberikan 

dalam hal ini adalah bouquet. 
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Adapun hasil uji  regresi linear sederhana menunjukkan pengaruh yang kuat 

terhadap simbol yang ditunjukkan bahwa bouquet sebagai simbol dari penyelesaian 

studi yang tuntas.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi linear sederhana 

untuk memprediksi atau menguji adanya pengaruh antara satu variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 5. Hasil uji analisis regresi linear sederhana 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

 

Pada Tabel 5.  menunjukan hasil penghitungan uji analisis regresi linear 

sederhana menggunakan aplikasi SPSS 22, sehingga didapatkan persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

Y = 34,984+0,293 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan: 

a. Konstanta (a) sebesar 34,984 berarti nilai konstan variabel efektivitas 

komunikasi interpersonal sebesar 34,984. 

b. Koefisien regresi variabel X sebesar 0,293, memiliki makna setiap penambahan 

1% nilai penggunaan bouquet sebagai simbol komunikasi maka nilai efektivitas 

komunikasi interpersonal bertambah sebesar 0,293. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 

terhadap Y adalah positif. 
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Adapun uji  koefisien determinasi Koefisien deteminasi pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel X dalam 

menerangkan variasinya terhadap variabel Y, sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

Berdasarkan data dari Tabel 6 diperoleh nilai R sebesar 0,504, dari output 

tersebut maka diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 

0,254. Nilai ini memiliki arti bahwa pengaruh variabel penggunaan bouquet sebagai 

simbol komunikasi terhadap variabel efektivitas komunikasi interpersonal  sebesar 

25,4%.  Uji hipotesis yang dilakukan dengan melihat uji t pada derajat kebiasaan (n-

k-1), dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel. Untuk tingakat 

keyakinan yang digunakan adalah  = 5%. N= 85 dan k= 2 maka derajat 

kebiasaannya 85-2-1=82, dan t tabel yang diperoleh adalah 1,663. 

 

Tabel 7. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t 
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Dilihat dari hasil penelitian pada Tabel 7 diperoleh thitung  sebesar 5,320 lebih besar 

dari ttabel 1,663.  Tabel diatas juga menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,5. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa adanya pengaruh variabel simbol komunikasi nonverbal pada 

bouquet terhadap variabel efektivitas komunikasi interpersonal. 

Tabel 8. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji f 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

Berdasarkan hasil Tabel 8, Fhitung dalam penelitian variabel X sebesar 28,300. 

Angka Fhitung yang memilki nilai positif menunjukan adanya pengaruh kuat dan 

signifikan dari variabel penggunaan bouquet sebagai simbol komunikasi (X) 

terhadap efektivitas komunikasi interpersonal (Y). Sementara itu nilai ftabel sebesar 

3,10 dan nilai signifikansi sebesar 0,000  lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa bouquet sebagai simbol komunikasi (X) terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap efektivitas komunikasi interpersonal (Y). 

 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel penggunaan bouquet sebagai 

simbol komunikasi  (X) diperoleh nilai sebesar 4.21 yang berada dalam penafsiran 

sangat baik. Hasil penelitian mengenai Bouquet sebagai Simbol Komunikasi sebagian 

besar menunjukan kriteria penafsiran sangat baik, terutama pada kategori perilaku 

nonverbal dengan skor 4.31 berada dalam penafsiran sangat baik. Hal ini 

menunjukan bahwa faktor yang paling mempengaruhi simbol komunikasi pada 

bouquet dalam penelitian ini adalah pada indikator perilaku nonverbal. 



Karimah Tauhid, Volume 2 Nomor 5 (2023), e-ISSN 2963-590X | Kurnia et al. 

 

1658 

 

Pada variabel efektivitas komunikasi interpersonal (Y) diperoleh nilai 

kumulatif responden sebesar 4,39 dengan kategori penafsiran sangat baik, hal ini 

memiliki arti bahwa penggunaan bouquet sangat efektif sebagai sarana komunikasi 

interpersonal, presentase tertingggi responden dari indikator varaibel Y yakni 4,64 

pada indikator kesetaraan (equality) hal ini menunjukan bahwa faktor yang paling 

mempengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal dalam penelitian ini adalah 

indikator kesetaraan (equality). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan 

bouquet sebagai simbol komunikasi terhadap efektivitas komunikasi interpersonal. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik skala likert menggunakan pengujian 

korelasi product moment pada program SPSS 22 yang menghasilkan pengaruh bebas 

(Penggunaan Bouquet Sebagai Simbol Komunikasi) terhadap variabel terikat 

(Efektivitas Komunikasi Interpersonal) sebesar 25,5% dan nilai thitung sebesar 4,225 

lebih besar dari ttabel 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan 

bouquet sebagai simbol komunikasi (X) berpengaruh terhadap variabel efektivitas 

komunikasi interpersonal (Y). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan “terdapat 

pengaruh yang kuat dan signifikan antara penggunaan bouquet sebagai simbol 

komunikasi terhadap efektivitas komunikasi interpersonal” dapat teruji 

kebenarannya. Kreativitas pemasaran diperlukan dalam memasarkan sehingga 

tampak sebagai bagian dari komunikasi yang menunjukkan simbol. Sehingga 

diperlukan inovasi yang baru dan terbarukan (Kertati, 2017).  Kemampuan 

komunikasi secara verbal perlu ditampakkan dalam setiap moment sebagai bentuk 

komunikasi tanpa suara hal ini akan memberikan akses pasar yang merupakan 

cakupan yang luas (Suciati, 2012).  

Berdasarkan hasil uji statistik pada analisis regresi linear sederhana 

menghasilkan koefisien regresi pada variabel bouquet sebagai simbol komunikasi (X) 

sebesar 0,209 menyatakan bahwa setiap mengalami peningkatan sebesar 1% maka 

akan menyebabkan peningkatan pada variabel efektivitas komunikasi interpersonal 
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(Y) sebesar 0,209. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhada variabel Y adalah positif. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan “terdapat pengaruh 

pada penggunaan bouquet sebagai simbol komunikasi terhadap efektivitas 

komunikasi interpersonal” atau Ha dapat diterima dan Ho ditolak, karena hasil 

pengujian hipotesis menggunakan uji t pada penelitian ini menunjukan nilai thitung 

sebesar 5,320 dan lebih besar dari nilai t tabel 1,662 juga dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan pengaruh peningkatan variabel Y sebesar 

0,293 pada setiap variabel X mengalami peningkatan 1% menggunakan uji statistik.  
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